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Abstract. This study aims to analyze and test the truth of the hypothesis regarding the Effect 

of Self-Concept and Self-Efficacy on Learning Achievement in Natural Sciences of State 

Junior High School students in Tangerang Regency. The research hypotheses tested 

include: There is a significant effect of self-concept and self-efficacy together on the 

learning achievement of natural science students of SMP Negeri in Tangerang Regency. 

The research was conducted by survey method and analyzed using multiple regression 

analysis. The results of hypothesis testing are concluded as follows: 1) There is a 

significant effect of self-concept and self-efficacy together on the learning achievement of 

natural science (IPA) students of SMP Negeri in Tangerang Regency. This is evidenced by 

the acquisition of the value of Sig. 0.000 < 0.05 and Fcount = 24,879. 2) There is a 

significant influence on the influence of self-concept on the learning achievement of natural 

science (IPA) students of State Junior High Schools in Tangerang Regency. This is 

evidenced by the acquisition of the value of Sig. 0.000<0.05 and tcount = 6.895. 3) There 

is a significant direct effect of self-efficacy on learning achievement in Natural Sciences 

(IPA) of State Junior High Schools in Tangerang Regency. This is indicated by the value 

of Sig. 0.000< 0.05 and tcount = 2.124. 
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan menguji kebenaran hipotesis 

mengenai Pengaruh Konsep Diri Dan Efikasi Diri Terhadap Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam siswa SMP Negeri di Kabupaten Tangerang. Hipotesis penelitian 

yang diuji meliputi:Terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri dan efikasi diri 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa SMP 

Negeri di Kabupaten Tangerang. Penelitian dilakukan dengan metode survey, 

dianalisis dengan menggunakan analisi regresi ganda. Hasil pengujian Hipotesis 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:1) Terdapat pengaruh yang signifikan konsep 

diri dan efikasi diri secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan 

alam (IPA) siswa SMP Negeri di Kabupaten Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 24,879. 2)Terdapat pengaruh yang 

signifikan pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan alam 

(IPA) siswa SMP Negeri di Kabupaten Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai Sig. 0,000<0,05 dan thitung = 6,895. 3)Terdapat pengaruh langsung 

yang signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

SMP Negeri di Kabupaten Tangerang. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Sig. 0,000< 

0,05 dan thitung = 2,124. 

 
Kata kunci : Konsep Diri, Efikasi Diri, Prestasi Belajar IPA 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi 

yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar 

secara pedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap 

rancangan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan 

berproses melalui tahapan-tahapan tertentu (Hanafy, 2014). 

Pada saat ini pemerintah disibukkan dengan adanya penanganan wabah pandemi Covid-

19. Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran 

CoronaVirus Disease (Covid-19) dalam surat edaran ini dijelaskan untuk melarang 

melaksanakan pembelajaran tatap muka dan digantikan oleh daring/online. Pembelajaran 

online bertujuan agar memutus rantai persebaran covid-19, dengan adanya penunjang 

belajar online dirumah tentunya produktivitas dan semangat akan menuntut ilmu tidak 

boleh berkurang, sehingga peserta didik masih cdapat mengikuti. pembelajaran yang 

diberikan oleh guru di rumah masing-masing dengan pantauan orang tua. Namun saat ini 

Pemerintah cmemberlakukan status PPKM tertuang dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri 

(Inmendagri) Nomor 18 Tahun 2022. Aturan ini membahas pemberlakuan PPKM Level 

3,2, 1 di cwilayah Jawa Bali. Khusus PPKM level 2, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek) Bapak Nadiem Makarim memberikan diskresi 

terkait SKB Empat Menteri, yaitu membolehkan sekolah tidak melaksanakan PTM 100 

persen. 

Pada kondisi saat ini perlu adanya ckonsep diri bagi siswa, karena konsep diri yang 

menentukan cara pandang siswa terhadap pelajaran IPA. Konsep diri yang dimiliki oleh 

setiap individu, pada umumnya konsep diri menentukan tingkat prestasi belajar siswa. 

Konsep diri mempengaruhi tingkah laku seseorang di dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

yang memiliki konsep diri positif biasanya mereka lebih mudah untuk bersosialisasi, 

merasa percaya diri hingga tidak mudah putus asa ketika dihadapi pada suatu masalah. 

Siswa dengan konsep diri positif biasanya yakin akan kemampuan yang ia miliki. Berbeda 

dengan siswa cdengan konsep diri yang negatif, mereka akan merasa tidak percaya diri, 

pesimis, dan sulit untuk bersosialisasi. Biasanya siswa cdengan konsep diri negatif akan 

mudah untuk melakukan tindakan negatif, karena mereka tidak yakin akan dirinya sendiri 

dalam hal mengerjakan tugas. 

Agar konsep diri seorang siswa ctumbuh dan berkembang cdengan baik khususnya pada 

masa pandemi Covid-19 maka perlu adanya dukungan atau efikasi diri. Efikasi Diri adalah 

keyakinan seseorang dalam mengkoordinasikan keterampilan dan kemampuan untuk 

mencapai tujuan yaitu dapat memperoleh hasil positif pada akademis. Efikasi Diri 

merupakan hal yang sangat penting saat ini. Efikasi Diri dapat membantu seseorang dalam 

menghadapi dan mengatasi setiap permasalahan yang dialami. Keyakinan diri juga 

mempengaruhi csejumlah cstres dan cpengalaman ckecemasan cindividu cseperti cketika 

individu cmenyibukka diri cdalam csuatu caktivitas. Efikasi cDiri cberhubungan cdengan 

kognitif cdan motivasi cindividu. cKognitif cberhubungan cdengan ckeyakinan cpada cdiri 

individu cuntuk cmampu cmenentukan, cmerencanakan, cdan cmelakukan csuatu tugas 

tertentu cdan cberhasil cmencapai ctujuan ctertentu. cMotivasi berhubungan 

dengancseberapa cbesar cusaha cyang cakan cdilakukan, cselama capa cakan bertahan 

dalam cmenghadapi ckesulitan, cdan cseberapa ctahan cdalam menghadapi crintangan cdan 

kegagalan. cAdanya chubungan cinteraksi cdari lingkungan, cperilaku, cserta cmanusia 

(kognitif) cakan cmempengaruhi cefikasi diri cseseorang. cIndividu cyang cyakin cpada 

kemampuannya cdapat cmelakukan tugas-tugas ctertentu cdengan cbaik, cmaka cakan 

mengerjakan ctugas-tugas citu dengan ckeras cdan ctetap cbertahan cmeski cbanyak 

rintangan. cSebaliknya individu cyang ctidak cyakin cakan ckemampuannya csendiri cakan 
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tidak bersemangat cuntuk cmengerjakan ctugas-tugas ctertentu cdan ccepat cmudah 

menyerah cketika cmenghadapi ckesulitan-kesulitan. 

Ilmu cPengetahuan cAlam c(IPA) cmerupakan cmata cpelajaran cyang mempelajari 

tentang cmakhluk, cbenda cdan calam csekitar, csehingga cberkaitan dengan ckehidupan 

karena cmengkaji ctentang ckehidupan csehari hari cpada masyarakat cyang cnantinya 

akan cmenjadi cbekal cbagi csiswa cagar cdapat berinteraksi catau cbersosialisasi cdengan 

lingkungannya. cSetiap csiswa memiliki ckonsep cdiri cdalam cmengikuti cpembelajaran 

tetapi cbesar-kecilnya konsep cdiri chanya csiswa cyang cmampu cmengukur 

kemampuannya cterutama pada csaat cini cdimana cmasa cperalihan cdari cmasa cpandemi 

ke cmasa endemi covid-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prestasi cBelajar 
Belajar cmerupakan caktivitas cmental cuntuk cmemperoleh cperubahan ctingkah claku 

positif cmelalui clatihan catau cpengalaman cdan cmenyangkut caspek ckepribadian (Andi 

Setiawan, c2017). cMenurut cParnawi c(2019) cbelajar cadalah cserangkaian ckegiatan 

jiwa craga cuntuk cmemperoleh csuatu cperubahan ctingkah claku csebagai chasil cdari 

pengalaman cindividu cdalam cinteraksi cdengan clingkungannya cyang cmenyangkut 

kognitif, cafektif cdan cpsikomotor. cDari cbeberapa cpengertian cbahwa cbelajar cadalah 

proses cperubahan ctingkah claku csecara ckeseluruhan cyang crelatif cmenetap csebagai 

hasil cinteraksi cindividu cdengan clingkungannya, cperubahan ctingkah claku ctersebut 

dapat cmengarah cpada ctingkah claku cyang clebih cbaik catau ctingkah claku cyang lebih 

buruk. Menurut cSyaiful cBahri cDjamarah c(2012) cprestasi cadalah chasil cdari csuatu 

kegiatan cyang ctelah cdikerjakan, cdiciptakan, cbaik csecara cindividual 

maupunckelompok. cPengertian cprestasi cjuga cdikemukakan coleh cWJS. 

Poerwadarminta cbahwa, cprestasi cadalah chasil cyang ctelah cdicapai c(dilakukan, 

dikerjakan, cdan csebagainya). Sehingga cjika cdigabungkan cantara cprestasi cdan 

belajar, cmenurut cpara ctokoh csebagai cberikut, cMenurut cMulyono 

Abdurahman, cprestasi cbelajar cmerupakan ckemampuan cyang cdidapatkan 

peserta cdidik csetelah cdia cmelakukan ckegiatan cpembelajaran. cSelain citu 

menurut cKeller cyang ckemudian cdikutip coleh cMulyono cAbdurahman 

menyatakan cprestasi cbelajar cyaitu chasil cdari cusaha cmenyelesaikan cberbagai 

macam ctugas cyang cmembuat csiswa ctersebut cbelajar cdan cmenemukan 

pengalaman cbaru. 
Maka cdapat cdipahami cdari curaian cdiatas, cmengenai cmakna c“prestasi” cdan 

“belajar”. cPrestasi cpada cdasarnya cadalah chasil cyang cdiperoleh cdari csuatu aktivitas. 

Sedangkan cbelajar cadalah csuatu cproses cyang cmengakibatkan cperubahan cdalam 

individu, cyakni cperubahan ctingkah claku. Ada dua cfaktor cyang cmempengaruhi 

prestasi cbelajar, cyakni cfaktor cinternal cdan cfaktor ceksternal. cMenurut ccSlameto 

faktor cinternal cadalah cfaktor cyang casalnya citu cdari cdalam cdiri cindividu csehingga 

tidak cdapat cdiubah cselain cindividu ctersebut cyang cingin cmengubahnya. cKemudian 

faktor cekternal cyakni cmuncul cyang cbukan cdari cdalam cdiri cinvididu cmisalnya 

lingkungannya. cBerikut cfaktor cyang cmempengaruhi cprestasi cbelajar: c 

1. cFaktor cInternal 

 a. cFaktor cJasmani 

 b. cFaktor cPsikologis 

2. cFaktor cEksternal 

 a. cFaktor cKeluarga 

 b. cFaktor csekolah 
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 c. cFaktor cLingkungan 

 

Konsep cDiri 
Menurut cBurn cdalam cUsman c(2018) cMengatakan cbahwa cKonsep cdiri cmerupakan 

suatu cgambaran cdari capa cyang ckita cpikirkan, cyang corang clain cberpendapat 

mengenai cdiri ckita, cdan cseperti capa cdiri ckita cyang ckita cinginkan, cyang cmana 

konsep cdiri ccmerupakan cberbagai ckombinasi cdari cberbagai caspek cyaitu ccitra cdiri, 

intensitas cafektif, cevaluasi cdiri cdan ckecenderungan cmember crespon. 

Konsep cdiri cmerupakan csuatu cgambaran cdari capa cyang ckita cpikirkan, cyang corang 

lain cberpendapat cmengenai cdiri ckita, cdan cseperti capa cdiri ckita cyang ckita 

inginkan, cyang cmana cckonsep cdiri cmerupakan cberbagai ckombinasi cdari cberbagai 

aspek cyaitu ccitra cdiri, cintensitas cafektif, cevaluasi cdiri cdan ckecenderungan 

membericrespon. c 

Setiap individu cmemiliki cperbedaan cdalam cmenerima cdirinya csendiri cmaupun 

menerima capa cpendapat corang clain cterhadap cdirinya csendiri. cMaka ckonsep cdiri 

yang cakan cmuncul cpasti cakan cberbeda cdan ckarakteristik cdari ckonsep cdiri tersebut 

tidaklah csama. cTerdapat cbeberapa cahli cmengatakan cjenis-jenis ckonsep cdiri cadalah 

tinggi, csedang cdan crendah cserta cada cyang cmengatakan ckonsep cdiri cpositif cdan 

konsep cdiri cnegatif. 

Konsep cdiri cmerupakan cgambaran cmengenai cdirinya csendiri cyang cdicerminkan 

dengan ctingkah claku cdan cpenyesuaian cdiri cterhadap clingkungan, ckonsep cdiri 

merupakan cgabungan cdari ckeyakinan cyang cdimiliki corang ctentang cdiri cmereka 

sendiri, ckarakteristik cfisik, cpsikologi, csosial, cemosional, caspirasi cdan cprestasi. 

Dengan cdemikian, cdapat cdiduga cbahwa csemakin cbaik ckonsep cdiri csiswa, cmaka 

akan csemakin cbaik cpula cprestasi cbelajar cIPA cyang cdiraih. cSehingga cdari curaian 

teoritis ctersebut cdapat cdiduga cbahwa cterdapat cpengaruh cpositif ckonsep cdiri 

terhadap cprestasi cbelajar cIPA csiswa ckelas cVIII. 

 

Efikasi cDiri 
Menurut cBandura cdalam cZubaidah cAmir cdan cRisnawati c(2015) cbahwa cefikasi diri 

didefinisikan csebagai cpenilaian cseseorang cterhadap ckemampuannya cuntuk 

mengorganisasikan cdan cmelaksanakan csejumlah ctingkah claku cyang csesuai cdengan 

unjuk ckerja c(performance) cyang cdirancangnya. 

Menurut cKristiyani c(2016) cEfikasi cdiri cmerupakan ckeyakinan cseseorang ctentang 

kemampuannya cuntuk cmenunjukkan cperformansi ctertentu cyang cdapat cmemengaruhi 

kehidupannya. cEfikasi cdiri cmenentukan cbagaimana corang cmerasakan, cberpikir, 

memotivasi cdiri csendiri, cserta cberperilaku. cKeyakinan cyang cterbentuk cdalam 

efikasi cdiri cterbangun cmelalui cempat cproses cutama, cyaitu cproses ckognitif, cproses 

motivasi, cproses cafektif, cdan cproses cseleksi. 

Efikasi cdiri cadalah ckeyakinan cdiri cindividu cdalam cmemperhitungkan ckemampuan 

dirinya cdalam cmelakukan csesuatu cuntuk cmencapai chasil cpada csituasi cdan ckondisi 

tertentu. cKeyakinan cdiri cini cterdiri cdari ckepercayaan cdiri, ckemampuan cadaptasi 

diri, ckualitas cdan ckuantitas ckognitif cserta cbertindak cpada ckondisi cyang cmemiliki 

tekanan. cKeyakinan cdiri cindividu cdalam ckemampuan cmelaksanakan csuatu ctugas 

tergantung cpada ctingkat ckesukaran ctugas cdan ckecakapan cindividu cdalam 

menghadapi ctugas ctersebut. cBerhasil catau ctidaknya cseorang csiswa cdalam csuatu 

pelajaran cdapat cdilihat cdari cprestasi cbelajarnya. cPrestasi cbelajar ctersebut ditentukan 

oleh cbeberapa cfaktor, cbaik cdalam cdirinya cmaupun cdari cluar cdirinya. cSalah csatu 

faktor cdari cdalam cdiri cadalah cefikasi cdiri cberlaku cuntuk csemua ckegiatan cdan 

semua cbidang. cEfikasi cdiri csecara cnaluri cterkandung cpada csetiap corang cwalaupun 
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dengan cderajat cyang cberbeda-beda. cTinggi crendahnya cefikasi cdiri cberbeda-beda 

untuk csetiap corang cdan csetiap cbidang cyang cdihadapinya cdan cdipengaruhi coleh 

pengalaman cdan cpengetahuan cyang cdimiliki. cAdapun ckomponen cefikasi cdiri antara 

lain; c 

1. cMagnitude. c 

Komponen cini cberkaitan cdengan cckesulitan ctugas. cApabila ctugas- tugas yang 

dibebankan cdan cdihadapkan cpada cindividu cmenurut ctingkat kesulitannya 

maka cindividu ctersebut cakan clebih cmemilih ctugas c- ctugas yang 

udah/sederhana, csedang, cdan ctinggi catau csulit csesuai cdengan cbatas 

kemampuan cyang cdirasakan cuntuk cdilaksanakannya cserta cmampu 

menyelesaikan ctugas c– ctugas ctersebut cdengan cbaik. c 

2. cGenerality. c 

Komponen cini cberkaitan cdengan cluas cbidang ctugas cdengan keyakinan 

individu catas ckemampuannya cuntuk cmenyelesaikan ctugas tersebut. cBeberapa 

individu cakan cmerasa cmampu cmelakukan ctugas cdalam bidang cluas, 

sementara cindividu cyang clain cmungkin chanya cbisa pada bidang ctertentu 

dalam cmenangani/melakukan/ cmenyelesaikan ctugas-   tugas tersebut. 

3. Strength. 

Komponen cini cberkaitan cdengan ckemantapan cdan ckekuatan cseseorang 

terhadap ckeyakinannya cuntuk cbisa cmenyelesaikan ctugas cdengan cbaik cdan 

sempurna. cIndividu cdengan cefikasi cdiri cyang clemah clebih cmudah menyerah 

pada cketidakberhasilan, csementara cindividu cdengan cefikasi cdiri cyang ckuat 

akan ctetap cberupaya cmeskipun cdijumpai cpengalaman cyang cmenghambatnya. 

Keberhasilan cdalam cmenciptakan chal-hal cbaru ctersebut ctidak cterlepas cdari 

sifat cmanusia cyang cingin cmengaktualisasi cdirinya, csehingga cakan 

menimbulkan ckepuasan cdan ckeyakinan cpada cdiri csendiri. cIPA csebagai salah 

satu cpelajaran cdi csekolah cjuga cmelibatkan ckemandirian csiswa cdalam proses 

pembelajarannya, cbaik cberupa cteoritik cmaupun cdalam cPraktik cobyek cyang 

nyata. cAdanya csikap cefikasi cdalam cmempelajari cIPA cakan cmenimbulkan 

inisiatif cdan cpengalaman cbaru cyang ctidak cakan cterlupakan cdalam csuatu 

konsep cIPA csehingga cakan cmenghasilkan chasil cbelajar cIPA cyang ctinggi. 

Sehingga cberdasarkan curaian cdi catas, cmaka cdiduga cterdapat cpengaruh 

positif cefikasi cdiri cterhadap cprestasi cbelajar cIPA. 
 

METODE 

Metode cyang cakan cdigunakan cdalam cpenelitian cini cadalah csurvei cdengan 

teknik cregresi cganda.Variabel cpenelitian cini cterdiri cdari cdua cvariabel cbebas 

dan csatu cvariable cterikat.Adapun cdua cvariable cbebas cyaitu cKonsep cDiri 

(X1) cdan cEfikasi cDiri c(X2) cdan, cvariabel c c c c cterikat cyaitu cPrestasi 

BelajarcIlmu cPengetahuan cAlam c(Y). 
Model ckonstelasi chubungan cantar cvariabel cdalam cpenelitian cini cadalah cterdapat 

pada cGambar3.1. 



Alfarisi: Jurnal Pendidikan MIPA 

Vol. 5, No. 2, Agustus 2022, pp. 132-142 

p-ISSN: 2615-7748 

e-ISSN: 2615-7748 

137 

 

 

 

Gambar1 : Konstelasi cPenelitian 

Keterangan 

X1 : cKonsep cDiri 

X2 : cEfikasi cDiri 

Y : cPrestasi cBelajar cIlmu cPengetahuan cAlam 

 

Dalam cpenelitian cini cdiketahui cbahwa csampel cterpilih c= c88 csiswa ckelas cVIII 

dengan cjumlah cpopulasi c762 csiswa ckelas cVIII cdari c3 cSMP cNegeri cdi cKabupaten 

Tangerang. 

Teknik cpengumpulan cdata cadalah cmetode catau ccara cyang cdapat cdigunakan coleh 

peneliti cuntuk cmengumpulkan cdata. 

 

Tabel c3.2 Variabel c, cTeknik cPengumpulan cData c/ cModel cSkala cPengumpulan 

cData cRentang cSkor c,Sumber cData/ cAnalisis cDan cUnit cAnalisis 

 

No 

Variabel Teknik cPengumpulan 

cData c/ cModel cSkala 

cPengumpulan cData 

Rentang 

cSkor 

Skala cdata Sumber 

cData/ 

cAnalisis 

1 Konsep cDiri c 

(X1) 

Angket cModel 

Likert 

1-5 Interval Siswa 

2 Efikasi cDiri c 

(X2) 

Angket cModel 

Likert 

1-5 Interval Siswa 

3 Prestasi cBelajar cIPA 

c c(Y). 

Soal cIPA 

Pilihan cGanda 

1-5 Interval Siswa 

  

HASIL cDAN cPEMBAHASAN 

Hasil cAnalisis cdata cDeskripsi 
Dalam cdeskriptif cdata cakan cdisajikan csebaran cdata cuntuk cmengetahui crentang 

data, crerata, cmedian, cmodus, cstandar cdeviasi, cnilai cminimum, cdan cnilai 

maksimum, cpada cmasing cmasing cvariable. cBerdasarkan cdeskripsi cdata ctersebut 

akan cterlihat c, cpersepsi catas cmetode cpembelajaran,kemandirian cbelajar cdan 

kemampuan cpemecahan cmasalah. cTersaji calam ctabel cberikut : 

 

 

Tabel 1: cDeskripsi cData cStatistik 

No Ukuran cDeskriptif 
Prestasi 

cBelajar 

Konsep 

 cDiri 

Efikasi c 

Diri 

1 Mean 68.79 58.58 62.51 

2 Median 67.85 58.00 61.00 

3 Mode 67.85 50 58 

X2 

X1 

Y 
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4 Std. cDeviation 7.874 8.831 8.159 

5 Minimum 50,00 42 47 

6 Maximum 85.71 80 78 
 

Uji cnormalitas cData cuji casumsi cklasik cyaitu cuji cnormalitas cdata, cuji cini 

menggunakan cuji cKolmogorov csmirnov cdengan cbantuan chasil cSPSS c20 

 

Tabel 2: One-Sample cKolmogorov-Smirnov cTest 

 c Konsep cDiri Efikasi cDiri 

Prestasi 

cBelajar 

N 88 88 88 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 58.97 62.51 68.7104 

Std. 

cDeviation 

8.831 8.519 7.87493 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .073 .093 .101 

Positive .073 .087 .081 

Negative -.061 -.093 -.101 

Kolmogorov-Smirnov cZ .684 .877 .943 

Asymp. cSig. c(2-tailed) .737 .425 .336 

a. cTest cdistribution cis cNormal. 

b. cCalculated cfrom cdata. 

Dari ctabel cuji cnormalitas cdata cpada cKonsep cDiri cmenggunakan cnilai ctes 

Kolmogorov-Smirnov cTest c= c0,684 cdan cdiperoleh cnilai csig. c= c0,737 c> c0,05 c, 

pada cEfikasi cDiri cnilai ctes cKolmogorov- cSmirnov cTest c= c0,877 cdan cdiperoleh 

nilai csig. c= c0,425 c> c0,05 c, cpada c cPrestasi cBelajar cIPA cnilai cKolmogorov-

Smirnov cTest c= c0,943 c dan c diperoleh c nilai c sig. c = c 0,336 c > c 0,05 c .Karena 

semua c sampel c nilai csig. c> c0,05 cmaka csampel cberasal cdari cpopulasi cberdistribusi 

normal. 

 

Uji cHipotesis 

Tabel 3: Hasil cpengujian cKoefisien cKorelasi cGanda c 

Variabel cX1 cdan c cX2 cterhadap cY 

Model cSummaryb 

Model R R cSquare 

Adjusted cR 

cSquare 

Std. cError cof cthe 

cEstimate 

1 .608a .369 .354 6.32746 

a. cPredictors: c(Constant), cEfikasi cDiri c, cKonsep cDiri 

b. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar cIPA 

 

Tabel c4: Hasil cpengujian csignifikansi c 

koefisien cregresi cVariabel cX1 cdan c cX2 cterhadap cY 

ANOVAa 

Model 

Sum cof 

cSquares df 

Mean 

cSquare F Sig. 

1 Regression 1992.130 2 996.065 24.879 .000b 
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Residual 3403.134 85 40.037  c  c 

Total 5395.263 87  c  c  c 

a. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar cIPA 

b. cPredictors: c(Constant), cEfikasi cDiri, cKonsep cDiri 

 

Tabel 5: Hasil cpengujian cpersamaan c regresi cganda c 

variabel cX1 cdan c X2 cterhadap cY 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

cCoefficients 

Standardized 

cCoefficients 

t Sig. B Std. cError Beta 

1 (Constant) 20.359 9.687  c 2.102 .039 

Konsep cDiri .610 .088 .684 6.895 .000 

Efikasi cDiri .203 .096 .211 2.124 .000 

a. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar cIPA 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh cKonsep cDiri cdan cEfikasi cDiri csecara cbersama csama terhadap cPrestasi 

Belajar cIlmu cPengetahuan cAlam. 

Berdasarkan ctabel c4.11 cdapat cdikatakan cbahwa cTerdapat cpengaruh cyang signifikan 

pengaruh ckonsep cdiri cdan cefikasi cdiri csecara cbersama csama cterhadap cprestasi 

belajar cIlmu cPengetahuan cAlam c(IPA). 

Hal cini cdibuktikan cdengan cperolehan cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan cFhitung c= 

24,879. cHal cini cmenunjukkan cbahwa cH0 ctidak cdapat cditerima, cberarti cH1 diterima. 

Artinya chipotesis cpenelitian cdapat cditerima. 

Sementara citu cpersamaan cregresi cganda cpada ctabel c4.11 cdapat cdinyatakan cdengan 

Ŷ= c20.359 c+ c0,610 cX1 c+ c0,203 cX2 c, chal cini cmemiliki cpengertian cbahwa 

kenaikan cskor cvariabel ckonsep cdiri cdan cefikasi cdiri cmemberikan ckontribusi 

sebesar c0,610 cX1 cdan c0,203 cX2 cterhadap cvariable cprestasi cbelajar cIPA. 

Dari cTabel c4.10 cmenunjukkan ckoefisien cdeterminasi cganda c(r2y123) csebesar c= 

0,608 cmempunyai cmakna cbahwa csecara cbersama-sama cvariabel ckonsepdiri cdan 

efikasi cdiri c cberpengaruh csebanyak c60,8 c% cterhadap cvariabel cprestasi cbelajar IPA 

Pengaruh cKonsep cDiri cDiri cterhadap cPrestasi cBelajar cIPA Siswa 

Berdasarkan cTabel c4.12. cdapat cdiinterpretasikan csebagai cberikut, cNilai cthitung =

6,895 cdengan csignifikansi cvariabel c ckonsep cdiri cadalah c0,000. cKarena cSig 

(0,000) c< c0,05 cmaka cdisimpulkan cH0 cditolak cdan cH1 cditerima. cArtinya chipotesis 

penelitian cditerima, cyaitu cterdapat cpengaruh cyang csignifikan ckonsep cdiri cterhadap 

prestasi cbelajar cIPA csiswa. 

Pengaruh cEfikasi cDiri cterhadap cPrestasi cBelajar cIPA cSiswa. 

Berdasarkan cTabel c4.11. cdapat cdiinterpretasikan csebagai cberikut; cNilai cthitung =

2,124 cdengan csignifikansi cvariabel c cefikasi cdiri cadalah c0,004. cKarena cSig (0,000) 

< c0,05 cmaka cdisimpulkan cH0 cditolak cdan cH1 cditerima. cArtinya chipotesis 

penelitian cditerima, cyaitu cterdapat cpengaruh cyang csignifikan cefikasi cdiri cterhadap 

prestasi cbelajar cIPA csiswa. 

 

SIMPULAN 
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 Terdapat cpengaruh cyang csignifikan ckonsep cdiri cdan cefikasi cdiri csecara 

cbersama-sama cterhadap cprestasi cbelajar cIlmu cPengetahuan cAlam c(IPA) 

cSMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang. cHal cini cdibuktikan cdengan 

cperolehan cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan cFhitung c= c24,879. c 

 Terdapat cpengaruh cyang csignifikan ckonsep cdiri cterhadap cprestasi cbelajar 

cIlmu cPengetahuan cAlam c(IPA) cSMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang. 

cHal cini cdibuktikan cdengan cperolehan cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan cthitung 

c= c6,895. c 

 Terdapat cpengaruh clangsung cyang csignifikan cefikasi cdiri cterhadap cprestasi 

cbelajar cIlmu cPengetahuan cAlam c(IPA) cSMP cNegeri cdi cKabupaten 

cTangerang. cHal ctersebut cditunjukkan coleh cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan 

cthitung c= c2,124. 

 
SARAN 

Berdasarkan csimpulan cyang ctelah cdipaparkan cdi catas, cmaka cdapat 

disampaikan cbeberapa csaran, ctentang capa csaja cyang cbisa cdilakukan coleh 

orang ctua, cguru, csekolah, cmaupun cpihak-pihak cyang cterkait cdalam cupaya 

meningkatkan cprestasi cbelajar cIPA csiswa cmelalui ctingkat ckonsep cdiri dan 

efikasi cdiri csiswa. cSaran-saran ctersebut csebagai cberikut: 

Memberikan cpemahaman ckepada csiswa, cbahwa capa cyang ctelah dikaruniakan 

oleh cTuhan ckepada cdirinya cadalah csesuatu cyang charus cditerima cdengan 

penuh ckeridaan, cdan cpenuh crasa csyukur. cSetiap csiswa cpasti ctidak 

sempurna, cnamun cdemikian cbukan calasan cuntuk ctidak cbersyukur cdan ctidak 

berprestasi. cPemberian cpemahaman cini charus cdilakukan cbukan chanya coleh 

guru cdi csekolah, cjuga charus cdilakukan coleh corang ctua cdi crumah, cbahkan 

orang ctua cadalah cpihak cyang cmemiliki cperanan cpaling cutama. cUpaya 

pemberian cpemahaman ckepada csiswa cagar csiswa cmemiliki ckonsep cdiri yang 

baik cdalam csegala chal, cterutama csaat cproses cbelajar. 

Dalam pembelajaran chendaknya cguru cmaupun corang ctua, ctidak cberfokus 

pada chasil cbelajar cberupa ckecerdasan, cnamun cjuga cpada cproses 

pembelajaran cyang cdapat cmenciptakan csiswa cdengan cpribadi cyang cluhur. 

Proses cpembelajaran cyang cbaik cadalah cproses cpembelajaran cyang dilakukan 

dengan cmenerapkan ckarakter c– ckaraker cideal cdalam cproses cbelajar. 

Karakter cjujur, culet cdan cpantang cmenyerah, cdisiplin, cgotong croyong cdan 

kerjasama, cdan ckarakter c– ckarakter cbaik clainnya. cJika citu cdilakukan, cmaka 

akan ctertanam cideal cdiri, cdan charga cdiri cyang cbaik cpada cdiri csiswa, cyang 

pada cakhirnya csiswa cakan cmemiliki ckonsep cdiri cyang cbaik cpula. 

Ada cperan cnyata cdari corang ctua, cguru, csekolah, cmaupun cpihak-pihak cyang 

terkait, cjika cdidapati csiswa cmemiliki ckonsep cdiri cyang crendah c(konsep diri 

negatif). cSiswa ctersebut cmembutuhkan cbimbingan cdan cpendampingan cagar 

bisa cmemperbaiki ckonsep cdirinya. c c 

Membiasakan ckebiasaan c– ckebiasaan cyang cbaik cuntuk csiswa cbaik 

dilingkungan csekolah cmaupun cdi clingkungan crumah. cPembiasaan ckebiasaan 

kebiasaan cbaik cini cakan cmemupuk ckarakter cdisiplin cdan ctanggung cjawab. 

Penting cuntuk cdilakukan cpembiasaan cuntuk ckebiasaan c– ckebiasaan cbaik, 

karena ckebiasan cyang cdilakukan cterus cmenerus csecara cberulang, cmaka 
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lambat claun cakan cmenjadi cbudaya. 

Hal clain cyang cbisa cdilakukan cuntuk cmeningkatkan cefikasi cdiri csiswa 

adalah, cguru cdan cpengelola csekolah, cseyogyanya cmenghadirkan 

pembelajaran cyang clebih cmemaksimalkan cperan cindividu csiswa cdalam 

pembelajaran, cbaik citu cmelalui cbelajar ckelompok, cbelajar ckooperatif, catau 

penugasan c– cpenugasan cdimana csiswa cdapat cmenunjukkan ckemampuannya 

dengan cbaik. cNamun cpenugasan c– cpenugasan ctersebut ctetap charus cditakar 

dengan ckemampuan csiswa,tidak cterlalu cmemebani cdan cmembebani. 

Guru cyang cprofesional ctentu cakan cmemberikan cpenilaian cyang cbaik cdan 

objektif cuntuk csetiap csiswa cyang cdiajarnya. cPenilaian cyang cbaik cdan 

objektif, cternyata cpenting cdilakukan cagar csiswa cdapat cmemiliki cefikasi cdiri 

yang cbaik. cPenilaian cyang cbaik cdan cobjektif, cmemungkinkan csiswa cuntuk 

menilai cdirinya cdengan cbaik cpula. cPenilaian ckemudian cdisempurnakan 

dengan cinsentif ceksternal, cberupa creward c(penghargaan) cbagi csiswa cyang 

mendapatkan chasil cpenilaian cbaik. cBagi csiswa cyang cbelum cmendapatkan 

penilaian cyang cbaik, cmaka cguru cmemotivasinya. 

Setelah guru cmelakukan cpenilaian cyang cbaik, ckemudian cguru cmelakukan 

budaya, cjenis ckelamin, csifat cdan ctugas cyang cdihadapi, cinsentif ceksternal, 

status cdan cperan cindividu cdalam clingkungan, cinformasi ctentang kemampuan 

diri. c 

Untuk cmeningkatkan cprestasi cbelajar cIPA, ckhususnya csiswa ckelas cVIII 

SMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang, cdalam cproses cpembelajarannnya 

dibiasakan cagar csiswa cdapat cmemiliki ckonsep cdiri. cSelain citu, cperlu adanya 

upaya cuntuk cmenumbuhkan cefikasi catau ckeyakinan cdiri csiswa, ckarena 

dengan cadanya cefikasi cdiri cmenjadi cmodal cawal cuntuk cpeningkatan prestasi 

belajar. cOleh ckarena citu, cbaik cguru cmaupun csekolah chendaknya 

memperhatikan chal-hal cyang cdapat cmenumbuhkan cefiaksi cdiri cdan memiliki 

konsep cdiri, csalah csatunya cadalah cmelalui cpenyediaan catau cpengadaan 

sarana cdan cprasarana cpembelajaran cyang cmemadai. c 

Sebagaimana cdikemukakan cdalam cketerbatasan cpenelitian, cmaka cagar 

penelitian cini cmenjadi clebih csempurna, cmaka cperlu cadanya cperbaikan cdan 

peningkatan cdalam cberbagai caspek, cyaitu: c(a) caspek ckonseptual, cmisalnya 

melalui cpemilihan cvariabel clain; c(b) caspek cmetodologis, cmisalnya cdicoba 

dengan cmetode cpenelitian clain cseperti cmetode ckualitatif; cdan c(c) caspek 

teknis, cmelalui cpeningkatan cketelitian, cmisalnya cdengan cpembulatan clebih 

panjang. 
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